BAB V

PENUTUP

Dalam kehidupan sehari-hari marusia sebagai makhluk yang berbudaya tidak
terlepas dari berbagai macam kebutuhannya. Baik itu kebutuhan spiritual maupun
material. Adapun kebutuhan spiritual itu berupa pendidikan agama dan seni.
Sedangkan kebutuhan materialnya seperti sandang, pangan dan papan.

Karya seni lukis adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan pengalaman batin ‘manusia atau salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan spiritual. Untuk mewujudkan hal ini perlu adanya pemikiran, ketajaman
perasaan dan bakat yang tidak dimiliki oleh setiap orang.

Pada penulisan tugas akhir ini penulis mencoba mengekspresikan diri sebagai
wujud interaksi dengan alam dan kehidupan sekitarnya. Dilatar belakangi bentuk
kehidupan pada masa sekarang yang mengalami banyak perubahan-perubahan bahkan
mengikis norma-norma keagamaan dan moral. Maka hal ini penulis coba ungkapkan
lewat permasalahan kenakalan remaja, karena menurut penulis pdra remajalah vang
mudah terkena pengaruh-pengaruh zaman. Lewat bahasa rupa penulis mengambil
wujud/bentuk yang ada pada alam dan di distorsi kedalam pemaknaan yang berbeda
dalam hal ini kenakalan remaja. Penulis berharap karya-karya lukis ini menjadi bahan
pertimbangan dalam proses belajar mengajar dan pembentukan diri.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa diri penulis tidak terlepa$ dari berbagai
kekurangan dan keterbatasan. Karena sesungguhnya di dunia ini tidak ada sesuatu
yang sifatnya sempurna kecuali Allah SWT. Demikian juga dengan apa yang telah

disajikan oleh penulis dalam karya tugas akhir ini. Karena setinggi apapun kreatifitas
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yang dimiliki tidak akan pernah mencapai kesempurnaan. Untuk itu segala
kekurangan dan kelebihan yang ada dalam karya tugas akhir ini, penulis harapkan
masukan-masukan berupa saran dan kritik terhadap karya-karya yang telah
dipamerkan. Dan diharapkan juga bisa menambah wawasan dan meningkatkan

apresldsi seni dilam hal ini seni lukis.
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